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Abstrak

Tren isu tentang pembangunan berkelanjutan semakin hangat dibahas karena
berkembangnya wacana tentang perubahan iklim yang mulai dirasakan. Kesadaran
akan pentingnya menjaga lingkungan menjadi alasan dari berbagai negara untuk
menekankan pembangunannya mengadopsi pembangunan berkelanjutan. Penerapan
pembangunan berkelanjutan di Indonesia sudah masuk pada tahap desa dengan
penerapan SDGs desa yang mengarahkan pembangunan desa berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman tentang proses pembangunan
desa yang berkelanjutan dan sedang menjadi tren di seluruh dunia. Sudah banyak
penelitian dilakukan dan diterbitkan dalam lingkup global yang menggunakan desa
sebagai sasaran penelitian, namun masih belum ada peta penelitian yang
menggambarkan potensi penelitian ke depan dengan tren yang sudah ada. Penelitian
ini dilakukan dengan metode kajian literatur dengan mengkaji artikel-artikel pada
penelitian sebelumnya pada tahun 2018 sampai dengan 2021 sehingga dapat
memberikan gambaran tentang bagaimana tren pembangunan desa berkelanjutan.
Data penelitian yang digunakan menggunakan sumber penelitian dari basis data
scopus sejumlah 1799 hasil penelitian yang kemudian diproses dan dianalisis
menggunakan aplikasi VOSviewer. Hasil penelitian menunjukkan hubungan antar
tema, tema dominan penelitian, hubungan antar peneliti, dan peluang tema penelitian
pembangunan desa berkelanjutan. Penelitian global menunjukkan bahwa ada
dominasi tema aksi kolektif, desentralisasi, gender, governance, inequality,
intersectionality, partisipasi, modal sosial, desa perkotaan, dan wanita yang
berhubungan dengan pembangunan desa berkelanjutan. Tema dominan tersebut
menciptakan hubungan antar tema yang mayoritas terhubung pada tema tersebut.
Sedangkan, penelitian didominasi oleh Yansui Liu yang punya banyak tema tulisan
sejalan dengan tema dominan. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan
melakukan penelitian dengan tema yang sama dengan konteks indonesia dan
diterbitkan dalam jurnal yang ada di Indonesia.

Kata Kunci: Pembangunan desa, desa berkelanjutan, berkelanjutan

Abstract

The trend of issues regarding sustainable development is getting hotter discussed
because of the growing discourse on climate change that is starting to be felt.
Awareness of the importance of protecting the environment is why various countries
emphasize their development by adopting sustainable development. The
implementation of sustainable development in Indonesia has entered the village stage
with the implementation of the village SDGs, which direct sustainable village
development. This study aims to gain an understanding of the process of sustainable
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village development, which is becoming a trend throughout the world. Many studies
have been conducted and published on a global scope that uses villages as research
targets, but there still needs to be a research map that describes the potential for
future research with existing trends. This research was conducted using the literature
review method by reviewing articles in the previous study from 2018 to 2021 to
provide an overview of sustainable village development trends. The data was used
using research sources from the Scopus database of 1799 research results which were
then processed and analyzed using the VOSviewer application. The results showed
the relationship between themes, dominant research themes, relationships between
researchers, and opportunities for sustainable village development research themes.
Global research shows dominant themes of collective action, decentralization,
gender, governance, inequality, intersectionality, participation, social capital, urban
villages, and women related to sustainable village development. The dominant theme
creates a relationship between the themes mostly connected to that theme. Meanwhile,
the research was dominated by Yansui Liu, who wrote many articles in line with the
dominant theme. Further research can be carried out by conducting research with the
same theme as the Indonesian context and publishing in journals in Indonesia.

Keywords: Village development, sustainable village, sustainable
PENDAHULUAN

Desa merupakan entitas pemerintahan paling kecil yang menarik untuk diteliti
karena memiliki jumlah yang banyak dan hampir setiap pemerintah yang ada di dunia
memiliki konsep tersebut. Isu lingkungan akan terus diadaptasi ke depannya dengan
kesadaran yang terus meningkat, dan akan diadopsi oleh pemerintah menjadi kebijakan
pembangunan (Boekoesoe and Maksum 2022). Pembangunan yang berbasis pada desa di
Indonesia sendiri juga sedang menjadi perhatian dengan adanya peraturan yang mengatur
tentang desa yang terpisah dari peraturan pemerintahan daerah, berupa Undang-Undang
No 6 Tahun 2014 Tentang Desa (Wardiyanto 2016). Pemabngunan yang terjadi di desa
harus mampu menciptakan kemandirian dan memberikan edukasi demokrasi yang nyata
kepada masyarakat desa tersebut(Ben White 2017). Tren tentang isu pembangunan desa
yang berkelanjutan didukung dengan adanya penerapan konsep SDGs ke tingkat desa
(Tetiani 2021). Pemerintah Indonesia dengan kementerian desa yang membuat adaptasi
SDGs desa menjadi perlu lagi untuk melihat banyak kajian dengan adopsi SDGs tersebut.

Peran dari desa berkelanjutan dalam pembangunan, sangat penting karena pada saat
ini ada cukup banyak tekanan dari berbagai arah untuk mengarahkan pembangunan ke
dalam globalisasi (Sucitawathi et al. 2019). Desa dituntut untuk mampu memetakan
potensinya dan dikembangkan dengan pola pengembangan yang sesuai dengan potensi
tersebut (Hariyoko 2021). Pengembangan desa berkelanjutan juga bukan tanggungjawab
pemerintah desa semata, namun juga perlu koordinasi dengan berbagai pihak yang
berkepentingan di desa (Sutrisna 2021). Pada konteks pembangunan berkelanjutan, peran
dari berbagai pihak tidak dapat dipisahkan, perlu adanya kerjasama sesuai dengan peran
yang dimiliki dan sumberdaya yang dikuasai, sehingga konsep berkelanjutan tidak terbatas
pada lingkungan, sosial, dan ekonomi (Sutisar et al. 2013). Hasil penelitian tentang
fenomena dan kebijakan desa berkelanjutan perlu untuk menjadi perhatian, melihat adanya
kecenderungan minimnya sumberdaya yang ada di desa untuk mengadopsi konsep tersebut
(Direktorat Permukiman dan Perumahan BAPPENAS RI 2009).

Penelitian yang sudah berkembang di seluruh dunia terutama dengan berfokus pada
pengembangan desa yang berkelanjutan juga semakin banyak dalam beberapa tahun
terakhir. Arah pembangunan desa berkelanjutan yang banyak dilakukan tersebut adalah
inovasi yang muncul dari desa (Watts et al. 2019; Kapoor et al. 2021), ketidaksetaraan
(Rijswijk et al. 2021), dan modal sosial (Nurlinah, Haryanto, and Sunardi 2020).
Keragaman isu tersebut menunjukkan semakin banyak perhatian dunia pada peran mikro
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desa dalam menciptakan aktivitas yang berbasis pada lingkungan. Desa dengan
kewenangan yang beragam tersebut memberikan peluang pelaksanaan pembangunan yang
merata sampai pelosok wilayah melalui kekhasannya masing-masing. Dalam penelitian
tersebut, konteks berkelanjutan menjadi semakin luas dihubungkan dengan tema lain yang
mendukung penerapan keberlanjutan tersebut. Luasnya konsep berkelanjutan tersebut
memberikan peluang pada peneliti lain untuk ikut melakukan penelitian yang berhubungan
dengan pembangunan desa yang berkelanjutan, yang mana Indonesia sudah mengadopsi
SDGs sampai pada level desa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan kualitatif dengan pendekatan eksploratif. Penelitian ini
dilakukan dengan menghubungkan artikel yang sudah diterbitkan dalam basis data scopus
dengan contoh kasus seluruh dunia, dan terpercaya sebagai basis data terbaik saat ini. Basis
data tersebut menyajikan hasil penelitian global yang menggunakan tema pembangunan
desa berkelanjutan. Tema pembangunan desa berkelanjuta yang di Indonesia sedang
menjadi tren dengan adanya kebijakan otonomi desa dan penerapan SDGs desa menjadi
penting untuk diteliti guna mendapatkan bahan kajian dan tema yang menarik. Penelitian
ini memiliki tujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan diantaranya: 1) bagaimana tema-
tema penelitian yang berhubungan dengan pembangunan desa berkelanjutan? 2) bagaimana
tema dominan dari penelitian pembangunan desa berkelanjutan? dan 3) bagaimana
hubungan antar peneliti dominan tema penelitian desa berkelanjutan?

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang telah dilakukan oleh Azzahiroh et al.
(2021) yang menggunakan metode yang sama dengan tema pemerintahan daerah pada
perencanaan pembangunan. Penelitian tersebut menggunakan 72 artikel yang terbit pada
tahun 2019 sampai 2021 pertengahan sebagai bahan kajian. Namun, pada penelitian ini
dilakukan dengan cara menganalisis pada 1799 artikel yang ada dalam database scopus
dengan tema pembangunan desa berkelanjutan yang terbit antara tahun 2019 sampai
dengan 2021. Penelitian ini juga menggunakan aplikasi VOSviewer untuk membantu
memetakan dan melihat hubungan antar penelitian dari kata kunci yang ada dalam artikel
dan penulis dari artikel penelitian tersebut. Setelah itu, dilakukan analisis sesuai dengan
hasil pemetaan dari aplikasi tersebut, dan kemudian akan dihasilkan penjelasan tentang
tema yang relevan dalam penelitian pembangunan desa berkelanjutan ke depannya.
Gambaran dari penelitian ini dilakukan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 sebagai
berikut:

pemetaan

menggunakan analisis

hubungan dari
pemetaan

aplikasi
Vosviewer

Gambar 1. Peta konsep penelitian
Sumber: olahan peneliti (2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Antar Tema Dalam Pembangunan Desa Berkelanjutan

Tema penelitian yang berhubungan dengan pembangunan desa berkelanjutan
dilakukan dengan memasukkan 1799 artikel dalam aplikasi pengolah data yang
VOSviewer. Pada aplikasi tersebut, dilakukan pengolahan dengan menggunakan kata kunci

sebagai basis pemetaan. Ditemukan ada 5815 kata kunci yang muncul, dilakukan seleksi
dengan minimal kemunculan kata kunci tersebut dalam 8 artikel dan menghasilkan 126
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hubungan. Aktivitas selanjutnya yang dilakukan adalah memilah kata kunci yang berbasis
sektor dan mengeliminasi kata kunci yang berbasis pada wilayah, dengan tujuan pada isu
sektoral. Hasil dari pemetaan tema pembangunan desa berkelanjutan tersebut ditunjukkan
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Gambar 2. Peta hubungan penelitian desa berkelanjutan

Sumber: olahan peneliti menggunakan VOSviewer (2022)

Hubungan yang sudah terbentuk dari setiap penelitian, kemudian dapat dilakukan

pemetaan dengan bentuk klaster. Klasterisasi dilakukan untuk melihat hubungan antar tema
tulisan yang menunjukkan ada 10 klaster dan kemudian rincikan dalam Tabel 1 sebagai
berikut:

Tabel 1. Klaster penelitian

No

Klaster Tema penelitian

1

Klaster 1 (Merah) Collective action, decentralization, gender, governance,
inequality, intersectionality, participation, rural
development, social capital, urban village, village,
women

Klaster 2 (Hijau) Community, ecosystem services, mobility, poverty,
poverty alleviation, power, rural, social innovation,
sustainable rural development, urban

Klaster 3 (Biru) Adaptation, climate change, disaster, disaster risk
reduction, mental health, vresiliance, sub-saharan
africa, vulnerability

Klaster 4 (Kuning) Deforestation, land consolidation, land use transition,
oil palm, rural households, rural restructuring, rural
vitalization, smallholders

Klaster 5 (Ungu) Agriculture, covid-19, food security, impact evaluation,
nutrition, rural livelihoods, rural transformation,
urbanization
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No Klaster Tema penelitian

6 Klaster 6 (Biru Muda)  Energy access, energy tramsition, infrastructure,
renewable energy, rural electrification, social networks,
technology adoption

7 Klaster 7 (Oranye) Place attachment, property right, rural areas, rural
communication, rural revitalization, rural tourism,
sustainability

8 Klaster 8 (Coklat) Conservation, land use, livelihoods, redd+, sustainable

development, tourism
Klaster 9 (Ungu Muda) Conflict, culture, development, education, mining
10 Klaster 10 (Merah Left-behind children, migration
Muda)
Sumber: olahan peneliti (2022)

Klaster tersebut menggambarkan bahwa dalam beberapa tahun terakhir, penelitian
global dengan tema pembangunan desa berkelanjutan mayoritas mengarah pada isu populer
tentang collective action, decentralization, gender, governance, inequality,
intersectionality, participation, rural development, social capital, urban village, village,
and women. Hasil analisis pada Gambar 2 tersebut menghasilkan hubungan yang nyata
antar kata kunci dan tema penelitian. Apabila dipahami dengan kondisi yang sekarang,
memang arah penelitian sama dengan yang digambarkan pada klaster 1. Tren penelitian
klaster 1 yang ada membahas tentang desentralisasi dan berhubungan dengan kemampuan
desa untuk mandiri dan membangun yang ada di Indonesia dilakukan oleh Miteva and
Pattanayak (2021).

Klaster 2 yang berwarna hijau lebih mengangkat hubungan pembangunan desa
berkelanjutan dengan Community, ecosystem services, mobility, poverty, poverty
alleviation, power, rural, social innovation, sustainable rural development, urban. Tema
dari klaster hijau memiliki popularitas nomor dua dan cukup familiar dengan penelitian
yang berkembang di Indonesia seperti yang dilakukan oleh (Watts et al. 2019). Pada
penelitian tersebut mengedepankan peran dari dana desa yang digunakan untuk
membangun kemandirian masyarakat berbasis pada pemberayaan.

Pentingnya melihat hubungan antar kata kunci adalah untuk menentukan tema
penelitian yang potensial untuk diteliti ke depannya. Penelitian dengan menggunakan kata
kunci yang masih belum terhubung akan mempermudah calon peneliti ke depan untuk
menemukan masalah penelitian. Klasterisasi memberikan gambaran untuk menentukan
masalah yang harus diteliti lagi dengan mempertimbangkan kebaruan dari tulisan. Tema
tulisan yang berhubungan dengan left-behind children dan migration masih belum banyak
penelitian dilakukan.

Tema Dominan dalam Pembangunan Desa Berkelanjutan

Usaha untuk menentukan tema dominan dalam tema penelitian pembangunan desa
berkelanjutan, juga dapat dilakukan menggunakan aplikasi VOSviewer. Pada model
analisis ini akan menghasilkan densitas atau kepadatan dengan semakin banyaknya kata
kunci yang ada dan digunakan dalam database. Hasil analisis ditunjukkan dalam Gambar
3 yang dapat digunakan untuk melihat tema dominan penelitian.
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Gambar 3. Tema dominan

Sumber: olahan peneliti menggunakan VOSviewer (2022)

Penelitian dengan kata kunci rural development menjadi yang paling dominan di
scopus untuk tema penelitian desa berkelanjutan. Kemudian disusul dengan kata kunci
rural, urbanization, gender, dan poverty. Hal tersebut menggambarkan bahwa dominasi
penelitian dengan tema tersebut terjadi selama tiga tahun ke belakang. Potensi akan tema
penelitian dengan kata kunci tersebut berhubungan dengan masalah pembangunan desa
yang ada di Indonesia, karena desa diberikan ruang yang sangat lebar dengan adanya
otonomi desa (Ardianto 2016; Nursetiawan and Garis 2019). Desa dituntut menjadi entitas
yang mandiri dan berkembang sesuai dengan arah yang mereka inginkan. Ruang yang
diberikan oleh otonomi perlu untuk lebih dieksplorasi dengan baik oleh pemerintah desa
untuk mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan. Isu tentang urbanisasi, gender, dan
kemiskinan di desa perlu mendapat perhatian lebih karena pemerintah desa punya peran
lebih untuk menciptakan peluang mengatasi isu-isu tersebut (Uduji, Okolo-Obasi, and
Asongu 2019; Meitasari 2017).

Pemetaan Hubungan Antar Author

Hasil analisis yang dilakukan menggunakan aplikasi VOSviewer pada 1799 data
artikel menunjukkan bahwa ada beberapa hasil kajian dari peneliti tertentu yang
mendominasi dan sering digunakan dalam kajian mengenai pembangunan desa
berkelanjutan pada database yang ada di scopus. Hasil analisis tentang hubungan antar
penulis dengan tema pembangunan desa berkelanjutan digambarkan dalam Gambar 4.
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Gambar 4. Hubungan antar penulis
Sumber: olahan peneliti menggunakan VOSviewer (2022)

Pada Gambar 4 tersebut menunjukkan adanya dominasi penulis Yansui Liu yang
punya jaringan kuat kepada beberapa peneliti. Data dari Gambar 4 menunjukkan hubungan
tersebut cukup kuat dan mampu menggambarkan bahwa Yansui Liu menghasilkan
beberapa tulisan sejumlah 24 artikel. Aktivitas dari Yansui Liu tersebut juga disusul oleh
Yurui Li yang menghasilkan 17 artikel. Pada dasarnya, dengan kuantitas yang unggul telah
menjadi poin penting hubungan antar penulis tema pembangunan desa berkelanjutan.
Produktivitas sebagai penulis menggambarkan bahwa penulis tersebut mampu
mengarahkan tema dominan yang akan berkembang sesuai dengan karyanya. Hal tersebut
dapat dilihat dari beberapa tulisan kolaborasi Yansui dengan beberapa penulis seperti Gao
et al. (2019); Guo et al. (2019); Guo & Liu (2021); serta Zang et al. (2020). Karya-karya
tersebut menggunakan kata kunci dan tema yang sama dengan tema dominan.

Peluang Tema Penelitian

Proses penentuan tema yang menjadi peluang tema penelitian desa berkelanjutan
adalah dengan melihat hubungan yang belum terbentuk antar kata kunci yang ada. Proses
ini juga dilakukan dengan mempertimbangkan ukuran bahan kajian yang menonjol dan
sudah punya banyak referensi. Pada dasarnya, tema yang menjadi peluang penelitian ini
berbeda sesuai dengan tujuan penerbitannya dengan mempertimbangkan data yang sudah
ada. Peran peneliti untuk jeli menentukan target penerbitan tulisan juga berpengaruh pada
peluang karya untuk diterbitkan.

Penelitian dengan sasaran penerbitan di database scopus akan lebih baik untuk
peneliti menggunakan tema penelitian yang ada di klaster 10 yang ada di Tabel I.
Sedangkan, untuk tema penelitian yang ada di klaster 1 pada Tabel 1 masih berpeluang
besar untuk dilakukan penelitian dengan tujuan penerbitan di database jurnal yang ada di
Indonesia. Perbedaan sasaran tersebut perlu untuk dipahami karena tema penelitian populis
yang ada di klaster 1 tersebut masih belum banyak dilakukan penelitian di Indonesia.
Sehingga, masih banyak peluang untuk menjadi bahan kajian aktif bagi para peneliti dalam
beberapa tahun mendatang.
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI
SIMPULAN

Tema pembangunan desa berkelanjutan, masih menjadi kajian yang layak untuk
dilakukan penelitian. Penelitian yang dilakukan dengan konsep serupa dari Azzahiroh et
al. (2021) dengan menggunakan analisis 1799 literatur menggunakan aplikasi VOSviewer
menghasilkan temuan bahwa ada tema besar yang berkaitan dengan pembangunan desa
berkelanjutan. Pada tema tersebut, mayoritas penelitian menghubungkan dengan isu-isu
yang sedang menguat dan mendapat banyak perhatian dari berbagai pihak. Isu tentang aksi
kolektif, desentralisasi, gender, governance, inequality, intersectionality, partisipasi,
modal sosial, desa perkotaan, dan wanita. Sedangkan, isu yang masih belum banyak
dihubungkan dan dilakukan kajiannya dengan pembangunan desa yang berkelanjutan
adalah konservasi, pendidikan, konflik, anak terlantar, dan migrasi. Minimnya minat pada
isu tersebut didukung dengan fenomena isu global, namun dengan adanya kondisi yang
sekarang dalam perang dan ketidakpastian akan mendorong isu non-populer ini akan
kembali berkembang

REKOMENDASI

Masukan yang dapat diberikan oleh peneliti pada hasil kajian literatur ini adalah
penentuan basis data penerbitan. Peneclitian selanjutnya tentang pembangunan desa
berkelanjutan dapat menggunakan tema yang kurang populis untuk di atas untuk
diterbitkan di jurnal internasional yang masuk dalam database scopus. Sedangkan, untuk
tema populis yang sudah ditemukan dapat digunakan sebagai referensi untuk menerbitkan
di jurnal nasional, karena masih belum banyak penelitian dengan tema tersebut yang
menggunakan lokasi kajian di Indonesia. Proses penelitian, juga harus dilakukan dengan
metode yang lebih bervariatif untuk mendapatkan hasil yang lebih menarik. Adaptasi dari
tema populis secara global, pada akhirnya akan mampu mendorong kesadaran pemerintah
Indonesia untuk lebih memperhatikan masalah aksi kolektif, desentralisasi, gender,
governance, inequality, intersectionality, partisipasi, modal sosial, desa perkotaan, dan
wanita.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
atas dukungannya pada penelitian ini dapat diselesaikan. Penulis juga berharap akan
peningkatan tulisan dengan tema-tema yang direkomendasikan, karena isu tersebut masih
butuh dilakukan kajian di Indonesia. Tren pembangunan akan isu lingkungan dan otonomi
desa masih belum terlalu berkembang di Indonesia.
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